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ABSTRAKSI

Pusat Perdagangan lkan Hias Dan Mini Raiser Di Yogyakarta

Analogi Morfologi Dan Karakteristik lkan “ Botia Macracantha”
Sebagai Elemen Pembentuk Ruang Dan Citra Bangunan

Demam ikan hias di Yogyakarta diawali dengan hadirmya ikan Lou-Han.
Semula yang biasa saja dengan ikan hias menjadi tertarik untuk memeliharanya
hingga akhimya menjadi hobi. Dan sinilah dimulainya geliat untuk memelihara ikan
hias.

Semakin bertambahnya pencinta ikan hias, maka semakin bertambah pula
para pedagang ikan hias. Salah satu sentra ikan hias yang diramaikan pencinta ikan
hias adalah di pasar Ngasem. Bertambahnya jumlah pedagang dan pengunjung tidak
diikuti bertambah luasnya lahan yang disediakan untuk menampung semua pedagang.
Oleh karena itu dibutuhkan suatu Pusat Perdagangan Ikan Hias sekaligus dilengkapi
dengan Raiser sebagai saran penelitian dan pengembangan ikan hias untuk
meningkatkan jalur pemasaran dan kualitas ikan hias.

Agar Pusat Perdagangan lkan Hias memiliki identitas disekitarnya, suatu
Pusat Perdagangan Ikan Hias haruslah memiliki simbol-simbol yang berkaitan
dengan ikan hias. Terinspirasi dari lkan Hias asli Indonesia yang langka, diambillah

tkan Botia Macracantha sebagai acuan.
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Bab 1. Pendahubuom

BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
1.L.1 Pusat Perdagangan

Pertambahan penduduk provinsi D.I. Yogyakarta pada beberapa tahun
terakhir terus meningkat. Akhir tahun 2005 jumlah penduduk Provinsi D.L
Yogyakarta diperkirakan mencapai 3.280.200 jiwa dan tahun 2010 nanti diperkirakan

bertambah menjadi 3.439.000 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk selang 2005-

2010 sebesar 0.95%."

Pertambahan jumlah penduduk yang semakin besar akan membawa dampak
terhadap Yogyakarta. Salah satu dampaknya adalah semakin terbatasnya iahan dan
harga tanah yang semakin mahal. Mahalnya harga tanah dipengaruhi oleh derajat

aksesibilitasnya; semakin tinggi t-ingkdt aksesibilitas suatu lokasi, semakin tinggi

nilat lahannya dan biasanya hal ini dikaitkan dengan keberadaan konsumen akan
barang atau jasa. Karena itu diperlukan pemanfaatan lahan seoptimal mungkin.
Strategi intensifikasi dan optimasi guna lahan pada tingkat kepadatan penduduk yang
tinggi sangat diperlukan.

QOleh karena itu banyak investor yang menanamkan modalnya dengan
membangun sentra perdagangan dengan tata puna lahan melalut bangunan yang

vertikal Sebut ang baru-baru ini telah dibuka

Sebentar lagi Ambarukmo Plaza itkut meramaikan perdagangan di Yogyakarta. Hal
ini didorong karena semakin meningkatnya kebutuhan ekonomi sehingga harus
dibarengi dengan fasilitas yang mendukungnya.

Disatu sisi ‘banyaknya karyawan yang di PHK dengan alasan pengurangan
biaya operasional perusdhaan serta desakan ekonomi keluarga yang semakin
meningkat menyebabkan banyak warga yang mempunyai modal untuk mencoba
berwiraswasta. Hal tersebut berpengaruh terhadap jumlah pedagang vang semakin
bertambah. Pertambahan jumlah pedagang, kondist masyarakat yang semakin

! Badan Pusat Statistik Indonesia, www.bps.go.id, Publikasi
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Rab I. Pendahuluon

" konsumtif serta pertambahan penduduk yang berbanding }urusdengan kebutuhan

[, MENAOTong pefiumbunan SCKior plraagangan.

Sektor perdagangan terkait dengan daya saing. Banyak pedagang yang tidak
berhasil - dalam menghadapi persaingan, schingga terpaksa gulung tikar. Namun
banyak juga yang berhasil, tentunya hal ini dibarengi dengan strategi pemasaran
yang tepat. Dengan menempati lahan yang strategis tentu saja akan Iebih
menguntungkan daripada menempati lahan yang daya aksesibilitasnya rendah.

Oleh sebab itu, seiring dengan semakin sempitnya lahan dan meningkatnya
scktor perdagangan dibutuhkan suatu tempat atau pusat perdagangan yang mampu
mewadaht kebutuhan tersebut. Pusat perdagangan yang dimaksud berupa tempat
dengan sekumpulan pedagang kecil (retailer) yang menyediakan berbagai macam
kebutuhan. Kenyamanan tempat bagi pengunjung menjadi suatu yang harus
diperhatikan, misalnya yang berkaitan dengan utilitas bangunan; seperti
penghawaan, pencahayaan, transportasi dalam bangunan (vertikal-horizontal)
maupun sanitasi-drainasinya. Sehingga hal tersebut dapat dijadikan sebagai daya
tarik kepada pengunjung selain lokasinya yang harus strategis.

1L.1.2 Bisnis Ikan Hias
Indonesia sebagai Negara kelautan mempunyai potensi sumber daya kelautan

dan pertkanar yang besar dan melimpah. Salah satu potensi tersebut adalah tkan hias.

Potensi ikan hias ini merupakan salah sati : Saoi ; ndonesi

belum mampu memanfaatkan potensi ini dengan optimal. Usaha pembudidayaan ikan
hias yang ada belum dilakukan secara profesional serta kurang didukung riset
terpadu dan berkesinambungan. Akibatnya, ada ikan hias jenis tertentu dan sgjumlah
jenis ikan hias asli RI sudah dikuasai negara asing. Menurut data Departemen
Kelautan dan Perikanan (DKP) potensi ikan hias di Indonesia tersebar di Jawa,
Sumatra, Bali, Sulawesi, Maluku dan Papua. Dari daerah tesebut telah teridentifikasi
sebanyak 4.500 jenis ikan hias. Adapun jenis ikan hias yang telah meramaikan pasar
dunia pada 2003 tercatat sebanyak 8.000 jenis, dan Indonesia baru memasarkan
antara 300-500 jenis tkan hias. Sementara dart potenst tkan bias sebanyak 4.500 jents

Pusat Perdagangan Tkan Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta
Analogi morfologi dan karakteristik Ikan Botia Macracantha Sebagai Elemen Pembentuk Ruang dan Citra
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Bab I Pendahulyan

~yang ada di Tanah Air baru sekitar 50 jemis yang berhasil dibudidayakan ofeh

2
masyarakat

Di negara-negara yang sedikit potensi kelautannya justru lebih gencar
mengembangkan dan meningkatkan potensi perikanan mereka. Jepang, Singapura,
Thatland, Cina, dan Malaysia adalah beberapa negara di Asia yang telah
memantaatkan potensi perikanan mereka. Di sana, ikan hias terus-menerus dirisct,
lalu dibiakkan dalam berbagai ukuran sesuai selera pasar dunia. Oleh importir, ikan
hias hasil rekayasalah yang paling diminati.

Salah satu contohnya adalah ikan balazak dan ikan botia makrakanca. Dulu,
ikan balazak hanya hidup di sungai di pedalaman Kalimantan Barat (Kalbar).
Sedangkan ikan botia makrakanca hidup di Sungai Batanghari (Jambi) dan Kapuas
(Kalbar). Sekitar 10 tahun terakhir, kedua jenis ikan hias imi diimpor Thailand. Di
negara ifu, ikan ini dibudidayakan serta dilakukan riset dan rekayasa genetika sesuai
selera pasar dunia. Hasilnya, kedua jenis ikan hias tersebut yang menguasai pasar
dunia’

Hal im terjadi, karena selama ini pendekatan riset dan teknologi di Indonesia
belum menyentuh perikanan hias. Di Thailand, pendekatan itu telah berkembang
sejak 20 tahun silam, dan hampir setiap saat lembaga riset menginformasikan hasil
kerja mereka kepada pembudidaya. Termasuk jenis, bentuk dan warna ikan hias yang
diminati pembeli di pasar dunia.

Salah satu Provinsi di Indonesia vang menyimpan potensi i
komoditas ekspor adalah Provinsi Banten. Berdasarkan data yang ada, selama kurun
waktu 2000-2003, tercatat Provinsi itu telah menghasilkan produksi sebanyak 14,16
juta ekor. Jumlah itu dihasilkan dari 2000 sebanyak 3,24 juta ekor, pada 2001
sebanyak 3,39 juta ekor, 2002 sebanyak 3,6 juta ekor dan pada 2003 sebanyak 4 juta
ekor. Namun, potensi itu kurang mampu digarap. Akibatnya, dari data yang ada,

perkembangan negara penyuplai, di Asia, ekspor ikan hias Srilanka, yang memiliki
potensi memproduksi ikan hias jauh dibanding Indonesia, justru menunjukkan

2 Departemen Kelautan dan Perikanan, www.dkp.go.id
 www. kompas.com, bisnis dan investasi, 19 agustus 2003
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(kontribusi 60%), swordtails, angels, platies, tetras; berbs.*

Tentang ekspor yang masih minim, Indonesia belum mampu menjamin mutu
ikan hias yang dipasarkan serta belum mampu memenuhi komitmen ekspor ikan hias
dengan jenis dan ukuran yang sama dalam jumilah yang banyak. Sebaliknya,
Singapura mampu memenuhi permintaan itu. Bahkan, diyakinkan lagi dalam tempo
dua pekan, pesanan itu sudah tiba di tangan konsumen di negara pengimpor.
Eksportir di negara itu juga menjamin kentinuitas suplai ikan hias.

Kesanggupan Singapura itu didukung kegiatan riset ikanm hias dan akses
penerbangan yang lancar ke berbagai negara dengan tarif yang murah. Misalnya,
ongkos angkut pesawat ikan hias atau ikan hidup dari Denpasar ke Tokyo dikenakan
tarif dua dollar AS per kilogram, sedangkan dari Los Angeles atan Mexico ke Jepang-
yang lebih jauh hanya dipungut 0,2 dollar AS per kilogram.

Mungkin kita perlu belajar dari nepara tetangpa kita ini. Siapa pun tahu
‘bahwa Singapura adalah sebuah negara kecil yang tak memiliki sumber daya alam
ataupun sumber daya manusia dalam jumlah besar. Namun, negeri pulau itu ternyata
bisa menjadi eksportir terbesar hampir dalam segala jenis komoditas, mulai garmen,
mesin, produk pertanian, hingga ikan hias.

Kunct sukses mereka adalal penguasaatr akses pasar yang bagus sekaligus

hias. Mereka mengenal dengan batk KebHutuhan parag Ronsumen di dHerbacal nesars

Mereka juga tahu persis dari mana barang-barang yang dibutuhkan konsumen di
mancanegara bisa didapat. Lantaran ifu, jangan kaget jika ikan yang dijual oleh
eksportir Singapura itu termyata berasal dari Sukabumi atau dari Bekasi.

Satu ‘hal yang pasti, keuntungan yang didapat eksportir Singapura iln bisa
ratusan atau bahikan ribuan kali lebih besar dibanding yang diterima para petani ikan
di Sukabumi plus keuntungan yang didapat eksportir Indonesia yang menjuainya ke
Singapura. Bagaimana tidak, seekor gurame hidup yang di sini bisa dibeli dengan
harga beberapa pulub ribu perak saja, ternyata bisa laku US$ 2.500 jika ketemu
penggemar ikan di Australia.

* Departemen Perdagangan Republik Indonesia, www.nafed.go.id/indo/beriia/
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Berdasarkan gambaran diatas, adalah tepat jika memulai usaha demgan

berbisnis 1kan hias mengingat dava beli konsume ang sangat finggi. B

hias adalah bisnis yang tidak mengenal krisis ekonomi dan mempunyai prospek
kedepan yang cerah. Tak ayal lagi, potensi ikan hias, dengan sendirinya akan
membuka fapangan usaha lainnya yang cukup menguntungkan yakni aquarium dan
usaha pengadaan pakan ikan hias.

Sebagian kalangan menganggap bisnis ikan hias lebih menguntungkan
daripada usaha penggemukan sapi. Semakin kecil hewan yang diternakkan, maka
keuntungannya scmakin besar. Bandingkan saja, analisis usaha beternak sapi dengan
ikan hias dalam jangka wakte 4 bulan. Dengan meodal Rp.5 juta untuk usaha
penggemukan sapi hanya memperoleh keuntungan sebesar Rp.600.000. sementara itu
Jika beternak ikan hias, jenis komet misalnya, dengan modal Rp.1.450.000 dalam
jangka waktm 4 bulan akan memperoleh keuntungan Rp.750.000. Bayangkan
untungnya, andaikan modal untuk penggemukan sapi digunakan untuk beternak tkan
hias.’

Di Yogyakarta, beberapa tahun yang lalu bisnis ikan hias mulai gencar
dijadikan warga sebagai salah satu usaha. Salah satu sentra ikan hias yang terkenal
adalah di komplek objek wisata Taman Sari, tepatnya di pasar hewan Ngasem. Disimi
kita dapat melihat beberapa kios pedagang ikan hias yang juga menjual beberapa
pakan tkan hias dan beberapa jents akuariunr. Sementara ttu pedagang yang lain

.,H.‘..‘.,'!Aa“_!i_'!g‘..'!;'.!’e pa 1as jajan ia innva &nem jﬂal‘ GEiwm
Tidak semua pedagang ikan hias dapat bertahan hingga sekarang. Banyak
pedagang yang gulung tikar karena lahan yang ditempatinya tidak strategis. Ilmu dan

.pengalaman mengelola ikan hias juga sebagai faktor pendukung keberhasilan dan

-kegagalan dalam mengelola bisnis ikan hias.

‘Tkan hias yang diperoleh para pedagang di Yogyakarta kebanyakan berasal
dari luar, seperti Tulungagung dan Bali. Hal ini terjadi karena Yogyakarta belum
mampu untuk memproduksi ikan sendiri. Disamping pengetabuan yang kurang,
bahan makanan untuk pembibitan relatif mahal. Menurut pengakuan salah seorang

3 www.suaramerdeka.conharian/
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pedagang, membeli ikan dari Tulungagung lebih murah daripada membiakkan

sendiri kemudian dijual

Untuk menumbuhkan minat cinta kepada tkan hias, Yogyakarta hanya
sebatas mengadakan pameran dan perlombaan ikan hias. Disini para pecinta ikan
hias dapat bertatap muka dan berbagi pengetahuan dan, informasi dan pengalaman
dalam mengeloia ikan hias. Tentunya kegiatan ini sangat kurang untuk menjadikan
Yogyakarta scbagai dacrah yang mampu mcmproduksi ikan hias scndiri.

Dibawah ini ditunjukkan beberapa gambar ikan hias yang cukup digemari

pecinta ikan hias :

Botia Macracantha Arwana ]
Raitnbow fish

Louhan Memo

Koki

Singapura sebagai negara pengekspor kedua terbesar di Asia setelah Thaitand
selaln siap memenuhi kebutuhan para konsumen dan mampu menjamin komitmen
ekspor ikan hias dengan jenis dan ukuran yang sama dalam jumlah yang banyak serta
menjamin kontinuitas suplai ikan hias. Selain itu Singapura didukung kegiatan riset
ikan hias schingga mampu mengembangkan ikan hias menjadi berbagai jenis yang
baru yang sangat diminati oleh negara pengimpor.

Berdasarkan kenyataan itulah, sebagai negara yang memiliki potensi ikan
hias yang besar, kita perlu mengembangkan ikan hias melalu riset yang

berkelanjutan sehingga mampu menguasai pasar ekspor ikan hias.
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Untuk lebih memacu dan meningkafkan pangsa pasar ikan hias donesia di

diperlukan adanya pengcmbangan dan pemasaran terhadap ikan hias (raiser ikan |
hias). Raiser , scbagai pusat pengembangan dan pemasaran , mempunyai misi untuk
memfasilitasi pemasaran ikan ‘hias. Raiser tidak mengekspor, tetapi membantu
exportir untuk mendapatkan jumlah dan kualitas untuk dapat menembus pasar dunia
dengan membeli, mengumpulkan dan membina para petani tkan hias.

Para pembudidaya ikan hias Indonesia dalam melakukan usahanya pada
umumnya berskala kecil, jenis ikan terbatas, kualitas produk relatif masih rendah,
time of delivery terbatas, dan modal terbatas. Sedangkan untuk para penangkap tkan
hias alam, biasanya dilakukan secara musiman dan sangat tergantung pada potensi |
stok ikan. Kehadiran raiser ikan lias dapat mengatasi dan memfasilitasi permintaan -
ikan hias dengan jenis yang beragam, kualitas tinggi, kpantitas tidak terbatas, dan
terjamin kontinuitas suplainya sehingga akan terwujud peningkatan nilai ekspor yang

pada saat yang bersamaan juga ineningkatkan kesejahteraan para pembudidaya dan v

atau penangkap ikan hias melalui jaminan pasar.

1.L3 Studi Kasus :
A. Pasar Ikan Hias “Ngasem” Yogyakarta
Pasar ikan htas Ngasem terletak di kompleks wisata Taman Sari. Pasar tkan

: adisional Ngasem. Pedagang ikan hias il
mnempati kios-kios yang berada diluar pasar. Materi dagangan yang banyak, ukuran
kios yang kecil, memaksa .pedagang untuk memamerkan sebagian materi
dagangannya diluar kios. Hal ini menyebabkan jalur sirkulasi pedestrian menjadi
berkurang. Jumlah pedagang dan pengunjung yang semakin bertambah tidak diinngi
dengan penambahan luasan pasar sehingga kapasitas parkir tidak lagi cukup

menampung kendaraan.
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Materi dagangan diluar kios Parkir mengurangi ruas jalan
B. Toko ikan hias “The Best Aquarium”

Toko ikan hias ini adalah salah satu toko ikan hias terbaik di Yogyakaria.
Toko ikan hias ini terletak di J1. A M. Sangaji 33, Yogyakarta dan memiliki cabang
di Surabaye. Tkan hias yang dijual scbagian besar adalah ikan hias impor yang
diperoleh dari rekanan bismis di Jakaria. Display materi dagangan cukup menarik
karena luasan toko vang ditempati cukup besar sehingga mudah mengatur materi
dagangannya. Proses pemeliharaan aquarium, yaitu penggantian air masih belum

baik karena saat membuang air mengganggu sirkulasi pengunjung

Selang air yang berada di jalur sirkulasi Display yang menarik

1.1.4 1kan “Botia Macracantha”

Tkan Botia Macracantha merupakan ikan asal Sumatera dan Kalimantan. Tkan
ini diketahui pertama kali diekspor ke luar negen pada tahun 1935 (Grund, 1988).
Sampai saat ini, mereka termasuk ikan favorit dan memiliki banyak penggemar di
luar negeri.

Sejak tahun 1982 ikan ini dilarang keluar Indonesia karena ikan jenis ini
merupakan ikan asli perairan Indonesia yang sangat langka. Hal ini beralasan karena

usaha pembiakan ikan ini sering mengalami kegagalan yang disebabkan karakteristik
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" ikan ini yang tidak memiliki sisik dan sangat rentan terhadap penyak}t Saat ini

keberadaanya hanya mengandalkan penangkapan dari alam. Tentu saja lama

kelamaan ikan jenis ini akan punah jika terus menerus ditangkap tanpa ada usah
pengembangbiakannya.

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 179/Kpts/Um/13/1982, menyebutkan
bahwa ikan Botia yang berukuran 15 cm keatas atau calon induk dilarang keluar
Indonesia’. Hal ini sebagai upaya untuk terus melestarikan ikan asli Indonesia ini.

Pecinta ikan jenis ini menamakan ikan Botia sebagai ikan badut karena
tingkah lakunya yang sangat lucu. Botia akan sangat bergembira apabila dipelihara
secara berkelompok 5-6 ekor atau lebih. Mereka akan berenang bergerombol
berkeliling akuarium dan saling bercengkerama diantara mereka, saling meggesekan
badan dengan sirip menegak, sehingga dapat menyajikan tontonan sangat menarik
bagi pemeliharanya. Perilaku lain yang menarik adalah tiduran tergelatak pada satu
sisi tubuhnya. Hal ini sering menimbulkan salah pengertian bagi pemeliharanya
karena disangka ikan tersebut sakit ataw mati. Perilaku tersebut merupakan peritakun
normal ikan Botia. Agar Botia betah, sediakan tempat persembunyian yang banyak
dalam akuarium. Tempat persembunyian ini dapat berupa tanaman, atau dekorasi
lain yang memadai tapi jangan lupa pula menyediakan ruang berenang yang cukup.
Sediakan pula substrat yang "lembut" karena sebagai ikan bawah mereka akan kerap

mencari-cari makanan pada substrat dengan mulutnya.

1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang bangunan yang dapat mewadahi berbagai macam
kegiatan pada lahan yang terbatas sebagai jawaban masalah perkotaan dan mampu
menjadi daya tarik perekonomian.

& www.o-fish.com/artikel/uu.php
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B .22 ' Permasaiahén Khusus

sebagai Pusat Perdagangan dan Raiser Tkan Hias melalui eksplorasi ikan
“Botia Macracantha” yang sudah langka keberadaanya.

¢ Bagaimana mengatur tata ruang dan display media dagangan yang optimal
dan tidak mengganggu sirkulasi.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN
13.1 Tujuan

Merencanakan dan merancang bangunan fungsi campuran sebagai upaya
untuk menjawab permasalahan perkotaan khususnya keterbatasan lahan serta dapat
menjadi daya tarik perekonomian untuk daerah sekitarnya.

1.3.2 Sasaran
¢ Menerjemahkan ikan “Botia Macracantha” sebagai elemen pembentuk citra
bangunan.
e Menyusun bentuk dan komposisi ruang yang mampu mewadahi berbagai
kegiatan.

1.4 KEASLIAN PENULISAN

[R5y
N
el
»
J/

Rochim, 2004, Penerapan Mixed-Use Waterfront Berkarakter Rekreatif pada
Bangunan di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap.

2. Tugas Akhir Arsitektur UIl, Wahana Aquarium, Firli Fajarriadi, Zonasi
Kehidupan Biota Air dan Analogi Shark Attack Sebagai Elemen Pembentuk
Ruang dan Citra Bangunan.

3. Tugas Akhir Arsitektur Ull, Pusat Perdagangan dan Mini Raiser Ikan
Hias di Yogyakarta, Agus Kurniawan, 2006, Analogi Morfologi dan
Karakteristik [kan Botia Macracantha Pada Bangunan.
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any

N

diterapkan dalam melakukan proses perancangan Pusat Perdagangan dan Raiser Ikan
Hias di Yogyakarta yang menitikberatkan kepada :
1. Tinjavan Pusat Perdagangan dan Raiser Tkan Hias, ulasan mengenai
pengertian, fungsi dan peranan, serta kegiatan-kegiatan yang mewadahinya.
2. Tata ruang dalam maupun ruang luar, dimensi ruang, kebutuhan ruang, serta
program ruang, |
3. Keterkaitan pusat perdagangan sebagai pusat penjualan, pelayanan,
pemasaran, pengembangan dan pusat informasi.
4. Elemen-elemen pembentuk bangunan yang mencitrakan bangunan sebagai
pusat perdagangan dan raiser ikan hias.

1.6 METODE PERANCANGAN
1.6.1 Pencarian Data
Secara keseluruhan merupakan cara memperoleh data untuk mendukung
pembahsan dan metode yang digunakan dalam menganalisa dan membahas
permasalahan untuk mendapatkan pemecahannya.Cara memperoleh data, yaitu :
e Pengamatan atau observasi terhadap objek yang terkait dengan Pusat
Perdagangan dan Raiser lkan Hias baik secara langsung maupun studi

e Studi literature (buku-buku, makalah, laporan) yang berhubungan dengan
permasalahan.

e Wawancara yaitu mengadakan interview dengan pihak yang terkait dengan
permasalahan.

1.62 Tahap Analisa

Merupakan tahap pengolahan data yang telah didapat dari pengamatan yang
meliputi analisisa ruang dan bangunan serta analisa tapak. Kemudian disusun baik
dalam bentuk klasifikasi, table, sketsa gambar, maupun penjelasan.
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« Analisa bentuk bangunan diambil melalui transformasi morfologi dan

acantha

e Analisa ruang dilakukan secara kualitatif pada pola hubungan antar ruang
dengan mempertimbangkan aspek aktifitas yang diwadahi dalam bangunan
tersebut.

e Analisa tapak dengan menggunakan metode pembatasan deduktif, dimana
permasalahan yang Dbersifat umum disimpulkan bergerak kearah
pcrmasalahan yang lebih khusus yaitu tapak.

1.6.3 Tahap Sintesa
Dalam tahap ini akan dilakukan penyaringan data yang telah didapat dan
kemudian memutuskan untuk mengambil beberapa hal saja yang nantinya benar-

benar digunakan untuk pedoman selama dalam masa perancangan.

1.64 ‘l'ahap Perumusan Konsep
Merupakan tahap pengambilan keputusan, batasan-batasan dan arahan
perancangan diambil melalui berbagai pertimbangan dalam proses sebelumnya.

1.65 Tahap Perancangan

Dalam tahap ini, seluruh data dan informasi mengenai kebutuhan akan ruang,

gambar tcknis. Tahap ini Icbih dikonscntrasikan pada cksplorasi bentuk tata ruang
dan tampilan bangunan saja sesuai dengan penekanan perancangan. Konsep

perancangan sudah dianggap selesai pada tahap sebelumnya.
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1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN
BABI : PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, tujuan dan sasaran, serta lingkup
pembahasan, metode pembahasan, sistematika pembahasan, dan
keaslian penulisan.

BABII : TINJAUAN UMUM PUSAT PERDAGANGAN DAN
RAISER IKAN HIAS DI YOGYAKARTA
Berisi tentang pengertian judul perancangan, timjauan Pusat
Perdagangan dan Raiser ikan hias secara makro dan mikro, sistem
operasional, promosi, dan pemasaran ikan hias. Juga membahas
tentang analisa pelaku, serta program ruang.

BAB ITI : LANDASAN PEMILIHAN LOKASI
Menjelaskan tentang kondisi lapangan dari kota yogyakarta secara
makro, tinjauan lokasi dan site, serta potensi yang ada.

BAB IV : SKEMATIK DESAIN
Menjelaskan tentang ide-ide dan gagasan perancangan yang akan
dituangkan kedalam desain.

BABV : PENGEMBANGAN DESAIN
Berisi gambar — gambar hasil dari kegiatan distudio dan disertai

dengan keteranpgan mengenai gambar.
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1.8 KERANGKA POLA PIKIR

Latar Belakang Pomuaﬂhn Mentifikasi masalah Pemacakan Masalah Kesinpulax Eonsep
1.Banyaknya karyawan di-PHK
2. Kehutukan hidwp torus iempat Amalisis kebutulan ruang Kajtan kebutuhan demgan
mexingkat %lm’ ::::ﬂ Konasit wa
3, Junlsh pedagang bertandah 1. Macam ruang L
2.Luasax Ruang
Kajian Inkasi dan site.
Pengetahuan yang kurang '—ﬁ'enydhkn Raiser fian §
Analisis lokasi dax site optimalisasi kelehikan .
wntuk menuiwpd 1.Pendekatan
;'L&m"‘“fm""mﬂ* sirategis 1. kriteria pemilikan site Kekerangan ' ';,‘ﬁ‘:‘hm
. Pemilikan Ipkasi dan cite 2. Lokasi dan shie terpilik )
3. Laluan perketaan yang sengpit 3. Luasan siie tata ruang
4. Kondis eksisting site Kontporen dosain :
1. Tampak,
~ bentuk tubuh ikan ;
Pombanguman Vertikal | Amalisis Transformasi ikan lengkung, ranping,
! angunan :::emﬂ yang | .| Betla Macracaniha semanjang, sivip tegak
51 Komploks memiliki 7 dil .
Clira bangurnan 1. Eksplorasi morfolegi - sifat ikan :
2.Eksplorasi karakteristik suka bersembunyi,
dinamis, dll
2. Desah,
~ bentuk tubuh ikan 1
memanjang
- gifutdkon ¢
herkelongok, dinamis,
3. Struktur,
- anatomd tubuk fcan dan
drxd dirulut,
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BAB Il

IKAN HIAS DI YOGYAKARTA

2.1 TINJAUAN UMUM
2.1.1 Pengertian Pusat Perdagangan

Pusat perdagangan adalah tempat komersial yang didalarnnya merupakan
fasilitas kegiatan jual beli. Sebagai tempat komersial yang secara organis tumbuh
dan berkembang karena adanya motivasi pertemuan saling menguntungkan antara
penjual dan pembeli dan aktivitas yang diwadahinya harus saling melengkapi dan
menguntungkan.” Sebuah pusat perdagangan harus didukung beberapa aktivitas
lainnya yang mampu mendukung kegiatan perdagangan. Beberapa aktivitas
tersebut diantaranya adalah adanya promosi, sehingga pemasaran barang dan jasa

dinamis.

2.1.2 Pengertian ikan hias
Ikan hias adalah ikan yang dipelihara untuk dipamerkan dan
diperuntukkan untuk keindahan serta pemenuhan hobi. Biasanya ikan hias
’ ditempatkan di tempat yang bisa dilihat orang banyak seperti di sudut ruangan.
Sebagian pecinta ikan hias menganggap beberapa ikan hias memiliki nilai magis

Ikan hias terbagi menjadi ikan hias air tawar dan ikan hias air laut yang

diklasifikasikan menurut jenisnya masing-masing. Perlakuan pemeliharaan ikan
hias air laut dan ikan hias air tawar berbeda. Pemeliharaan ikan hias air laut lebih
memerlukan perhatian khusus daripada ikan hias air tawar. Namun ikan hias air
jaut memberikan nilai lebih melalui corak dan warna ikan yang lebih menarik

daripada ikan hias air tawar.

7 Tugas Akhir Arsitektur Ull, Pusar Perdagangan Ikan, Rachmat Nur Rochim, 2004
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» Pusat pcngcmbangan industri ikan hias

» Penyeragaman ukuran dan peningkatan mutu
¢ Pusat pemasaran ikan hias

¢« Penyangga stok

e Sarana edukasi dan niset

¢ Pusat Informasi.

Tujuan dibangunnya raiser antara lain: Pertama, membangun pusat
pengembangan dan pemasaran ikan hias sebagai penghela kebangkitan bisnis ikan
hias Indonesia; Kedua, memfasilitasi pemasaran (ekspor) ikan hias Indonesia; dan
Ketiga, menampilkan citra Indonesia sebagai produsen dan eksportir ikan hias.
Raiser ini akan menjadi pusat penggerak bisnis ikan hias, ke hulu dapat
mendorong dan meningkatkan pendapatan para pembudidaya dan ke hilir
diupayakan meningkatkan pemasaran dan perolehan devisa bagi negara.

- Mini raiser ikan hias merupakan pilot project yang dilengkapi dengan
beberapa fasilitas seperti karantina, fasilitas sortir (granding), penyeragaman
ukuran (raising), sistem pengairan yang dilengkapi dengan reservoar, aerasi dan

filtrasi, sistem sanitasi dan hygiene, bak tanaman hias, kolam, dan fasilitas

pemiukung 1amnya

2.1.4 Analogi morfologi dan karakteristik ikan

Morfologi dan karakteristik ikan adalah struktur dan bentuk tubuh serta
sifat dari ikan. yang akan ditansformasikan dalam bangunan, yang secara simbolik
dapat diinterpretasikan dalam mengungkapkan makna bangunan atau dengan kata
lain biasa disebut dengan citra.

Citra sebagai bahasa bangunan. Citra adalah kesan, image sescorang

terhadap Sesuatu objek (dalam hal ini bentuk bangunan) yang merupakan hasil

2 Departemen Kelautan dan Perikanan, www.dkp.go.id
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7 'fahggapan setelah melihat ekspresi dari bentuk-bentuk. Peran citra scbagmﬁ asai
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citra bisa dijadikan ciri atau karakter bangunan.
Citra merupakan bahasa bangunan vyang mengungkapkan dan
mengkomunikasikan jiwa bangunan. Citra mewakili suatu gagasan kolektif atau
perangkat gagasan dan terungkapkan melalui bacrbagai simbolisasi hingga
memiliki sebuah arti. Simbol dalam arsitektur dikategori menjadi : °
a. Indeks atau indexial sign
Simbo! yang menuntut pengertian seseorang karena adanya hubungan
langsung antara penanda yang muncul pada ekspresi bentuk bangunan.
Indeks merupakan penanda yang secara harfiah menunjukkan bemtuk
bangunan, dimana fungsi berperan menentukan bentuk bangunan.
b. Icon atau iconic sign
Merupakan simbol yang memberikan pengertian berdasarkan sifat-sifat
khusus yang terkandung. Biasanya merupakan kiasan terhadap sesuatu
atau simbolisasi secara metafora yang dapat dirasakan karena memilki
kemiripan-kemiripan dengan menimbulkan bayangan abstrak dalam benak
pengamat.
¢. Simbol atau symbolic sign
Simbolisasi yang menunjukkan atau merujuk pada suatu objek yang

tertentu. Biasanya merupakan hubungan dari ide yang menyebabkan suatu

simbol dapat diinterpretasikan serta berhubungan dengan objek yang

bersangkutan,

Suatu pernyataan isyarat atau simbol, dalam pengamatan sescorang
haruslah mempunyai arti yang sama terhadap persepsi dan maksud orang yang
membuat hal tersebut. Penilaian suatu bangunan arsitektur ditekankan pada arti
yang dapat ditangkap ketika bangunan tersebut dilihat dan diinterpretasikan oleh
masyarakat. Dengan demikian apa makna yang terkandung dalam bangunan itu

s Tugas Akhir Arsitektur UIL Wahana Aquarium, Firli Fajarriadi
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mempunyal pesan atau makna yang disampatkan oleh perancang, batk secara

filosofi mavupun wujud atau bentuknya

2.1.5 Tinjauan Tkan “Botia Macracantha”"

Tkan botia merupakan ikan asal Sumatera dan Kalimantan. Tkan i
dikctahui pertama kali di cksport ke luar ncgeri pada tahun 1935 (Grund, 1988).
Sampai saat ini, mereka termasuk ikan favorit dan memiliki banyak penggemar di
tuar negeri.

Di habitat aselinya, Botia hidup pada air mengalir di sungai-sungai. Oleh
karena itu, untuk pemeliharaan dalam akuarium sering disarankan agar dilengkapt

dengan arus buatan. Botia toleran terhadap selang parameter air vang luas.

Sedangkan di habitatnya mereka hidup pada selang pH 6 - 7.5, kesadahan: § - 12
dH, dan suhu 24 - 26 °C.

Botia termasuk ikan yang berumur panjang, diduga bisa puluhan tahun.
Dilaporkan botia bisa hidup dalam akuarium selama 20 tahun. Panjang bisa
mcncapai 30 - 40 cm. Tctapi dalam lingkungan akuarium jarang yang mcncapai
panjang potensialnya tersebut.

Botia akan sangat bergembira apabila dipelihara secara berkelompok 5-6
ekor atau lebih. Mereka akan berenang bergerombol berkeliling akuarium dan

saling bercengkerama diantara mereka, saling meggesekan badan dengan sinip

' sovww. o-fish.com/DirektorilkanTawar/Botia_macracantha.him
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'menegak  schingga dapat menyajikan tontonan sangat menank bag;

pemelibaranya. Perilaku lain yang menarik adalah tiduran tergelatak pada satu

sisi tubuhnya. Hal ini sering menimbulkan salah pengertian bagi pemeliharanya
karena disangka ikan terscbut sakit atau mati. Perilaku tersebut merupakan
perilaku normal ikan Botia. Agar Botia betah, sediakan tempat persembunyian
yang banyak dalam akuarium. Tempat persembunyian ini dapat berupa tanamaa,
atau dekorasi lain yang memadai tapi jangan lupa pula menyediakan ruang
berenang yang cukup. Sediakan pula substrat yang "lembut” karena sebagai ikan
bawah mereka akan kerap mencari-cari makanan pada substrat dengan mulutnya.
Botia dapat menerima berbagai jenis pakan. Meskipun demikian perlu diingat
bahwa mercka sebenarnya adalah karnivora, sehingga perlu diberi pakan dengan
diet protein tinggi. Mereka dapat menerima hampir semua jenis pakan hidup atan
beku, seperti artemia, bloodworm, daging udang, daging ikan, beefheart, bahakn
kacang polong rebus. Botia akan senang apabila diberi makan dalam jumlah
sedikit tetapi sering (beberapa kali seharid. Botia dewasa secara umum akan lebih
pemilih dalam hal pakan dibandingkan dengan ikan muda.

Sebagai ikan tidak bersisik Botia diketahui rentan terhadap penyakit ick
dan boleh dikatakan hampir tidak memiliki perlindungan terhadap bahan-bahan
beracun dalam akuarium. Oleh karena itu hindarkan segala jenis kondisi
lingkungan yang dapat memicu berjangkitanya ick atau keracunan.

Botia memiliki duri dibagian bawah matanya. Hati-hatilah dengan duri tersebut

terutama saat pemindahan atau pada waktu dijaring. Macracantha sendiri (nama
latin dari ikan ini) berarti ikan yang memiliki duri "besar".

Betina pada umumnya memiliki tubuh lebih ramping dibandingkan dengan
janian. Sedangkan janlan ditandai dengan sirip ekor lebih panjang dibandingkan
dengan betina. ’

Pemijahan dilaporkan berhasil dilakukan dalam akuarium, akan tetapi
dengan tingkat kesulitan yang tinggi. .Beberapa analisis menyebutkan bahwa
sering kali yang menjadi penghambat adalah faktor umur. Banyak yang
menyangka ikan ini termasuk ikan berukuran kecil sehingga sering mencoba

dipijahkan pada usia yang sebenarnya belum dewasa,
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fkan dengan panjang 15-20 cm dalam akuarium boleh dikatakan sudah

ol

mengandung terlur setelah mencapai panjang tersebut.

Botia termasuk dalam golongan egg layer. Di alam mercka memijah di
musim hujan. Sehingga direkomendasikan dalam memijahkan mereka dibuat
simulasi musim hujan ini, vaitu: pH diturunkan dan air diganti sechanyak 15%,

sctiap 20 mcnit.

2.1.6 Morfologi dan Karakteristik Tkan “Botia Macracantha”

Untuk dapat mengungkapakan makna yang tersirat dari karya arsitektural,
ekspolarasi transformasi terhadap objek dibatas) pada morfologi dan karakier yang
dominan. Morfologi dan karakler dominan ikan “botia Macracantha’ adalah :

1. Marking (stripe) ; bermacam-macam
Perbedaan marking menunjukkan adanya hirarki.

Hiratkimarking g mamam P> body skin
Hirarki wall = e nnup wall building
Aplikasi pada bangunan :

Permainan dinding menunjukkan hirarki
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«
]

2. Mata ; dicover lipatan kulit transparan untuk proteksi

mata

il

=======* ===== dicover proteksi
jendela(bukaan) == second skin = = - perlindungan

Apiikasi pada bangunan :

'
Second skin melapisi jendela(bukaan)

3. Muiui ; berdun untuk mengambil makanan

mulutberduri sssmm == P menarik makanan
entrance yang unik ® m m » m » s menarik konsumen

Aplikasi pada bangunan :

‘ ‘
Entrance yang unik
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4. Bentuk tubuh yang memanjang, rarnpiﬁg dan pl;nggung melexiékung

Bentuk tubuh == = = 8  panjang, ramping, punggung melengkung
Bentuk denah mmmm ) memanjang dengan bentuk atap lengkung

Apiikasi pada bangunan :

‘4

memanjang dan melengkung

ANg e e ol

Kulit ammufp tak adasisik mmmm P tidak bertekstur

Dinding swap polos sasunnn ’ “miskin” ormament

Aplikasi-pada-bangunan-

Dinding polos

Pusat Perdagangan Ikan Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta 32
Analogi morfologi dan karakteristik than Botia Macracantha Sebagai Lilemen Pembentuk Ruang dan Citra
Bonguman




Bab 11, Tinjauan Unum Pusat Perdagangan Tkan Hias da Mini Reaiser di Yogyakaria

6. Kebiasaan senang bergerak

Bergerak s wa]p aktif
aktif = mu]p repetisi

%gulangan {repetisi) elemen bangunan

.*pergerakan Illllllllll.lll> dinamis
tata massa & elemen pendukung m » u w - dinamis

o

Susunan yang dinamis pola massa dinamis
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8. Suka berkelompeok dengan sesama maupun yang marking nyaris sama dan

— saling mengesekkan badan

Berkelompok == W kedekatan hubungan kekerabatan s m e = » » .
Menggesekkan badan <famun N
Massa berkelompok == e kedekatan fungsi nemsmw .
Disatukan dengan sickulasi «gfa wmu»®

Aplikass pada bangunan :

Sirkulasi menggabungkan antar massa

‘ 9. Menyukai tempat persembunyian untuk berlindung

Tempat persembunyian (landscape aquarium) = = w = s berlindung
Landscape arsitckiur s m u u u n o {ilter & kenyamanan

Aphkasi pada bangunan :
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10, Menyukat cahaya yang tidak terlalu tér&ﬁg {redt;p)

£ )
1. d

2.2  Pengertian umum Pusat Perdagangan dan Mini Raiser Tkan Hias di
Yogyakarta
Jadi dengan penjelasan dari pengertian-pengertian tersebut dapat diartikan
bahwa Pusat Perdagangan dan Mini Raiser Ikan Hias di Yogyakarta merupakan
tempat komersial yang didalamnya merupakan fasilitas kegiatan jual beli ikan
hias dan didukung dengan pengembangan serta promosi ikan hias yang berlokasi
di Yogyakarta.

2.2.1 Fungsi dan Peranan

Fungsi dan peranan Pusat Perdagangan dan Mini Raiser ikan hias
merupakan sebagai tempat aktivitas jual beli ikan hias yang melingkupi wilayah
lokal maupun internasional dan didukung dengan sarana pengembangan,
penelitian dan pemasaran ikan hias yang bertuyjuan untuk menjamin mutu dan
kontinuntas suplai ikan hias. Sekaligus sebagai sarana pendidikan dan pembinaan
para peternak ikan hias sehingga mampu menjaga mutu ikan hias vyang
dipasarkan.
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" 222 Jual-Beli

Adahml batasan dari a

pihak penjual dengan pihak pembeli dalam mendapatkan barang berupa ikan hias
yang diinginkan atau ditawarkan. Prosesnya bisa secara langsung bertatap muka
antara penjual dan pembeli atau secara tak langsung, misalnya melalui

pemesanan.

2.23 Pengembangan

Adapun batasan dari kegiatan pengembangan adalah kegiatan untuk
memajukan kualitas dan kuantitas ikan hias yang ditawarkan sebelum ikan dilepas
kepada konsumen. Kegiatan ini berupa pembinaan terhadap para peternak dalam
psaha penangkaran ikan hias.

2,24 Edukasi dan Risct

Adapun batasan dalam kegiatan penelitian meliputi proses dalam rangka
menemukan jenis baru ikan hias melalui berbagai ujicoba genetika, penyuntikan,
dan sebagainya. Selanjutnya hasil penelitian menjadi bahan pembelajaran dimasa
yang akan dating.

2.25 Pemasaran dan Promosi
Pemasaran dan promosi selaly

(berhubungan dengan hal yang memajukan). Pemasaran adalah kegiatan yang
mendorong efektifitas pembelian konsumen dan pedagang dengan menggunakan
alat-alat atau media seperti peragaan, pameran, demonstrasi, kontes dan
sebagainya.

2.2.6 Penyangga Stok

Kegiatan ini bertyjuan mengumpulkan ikan hias untuk tujuan suplai
kepada konsumen. Pihak pengelola sebagai media yang memfasilitasi produsen
dan eksportir dalam mendapatkan jumlah dan kualitas ikan untuk dapat

menembus pasar dunia.
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) 2.2.7 Pusat Informasi

maupun konsumen untuk mendapatkan informasi terbaru seputar ikan hias.

2.3  Alktifitas didalam Pusat Perdagangan dan Mini Raiser Tkan Hias
2.3.1 Kegiatan Jual-Beli

Kegiatan ini dapat berlangsung bilamana terdapat pedagang yang
menawarkan ikan hias dan pembeli sebagai klien. Adapun pedagang disini adalah
pihak produsen, agen, koperasi, maupun pihak toko dan konsumen scbagai
pemakai produk. Aktifitas ini berlangsung bilamana ada kecocokan mengenai

tawar menawar harga antara pedagang dan konsumen.

23.2 Kegiatan Pengembangan

Kegiatan ini berlangsung kontinu. Setiap ikan hias yang masuk dan keluar
dacrah harus melewati divisi pengembangan. Hal ini untuk menjaga mutu dan
kuantitas ikan hias yang baik. Keseragaman bentuk dan ukuran menjadi prioritas
utama sebelum dipasarkan. Mutu ikan yang jelek dapat membawa dampak buruk
terhadap kepercayaan konsumen terhadap produsen.

ikan hias masuk dan keluar daerah. Disini

ikan diteliti apakah mengandung penyakit atau tidak. Selain itu disini juga
berlangsung aktivitas ujicoba terhadap ikan hias sehingga mampu menghasilkan

jenis baru yang sangat disukai konsumen.

2.3.4 Kegiatan Pemasaran dan Promosi

Kegiatan ini berlangsung pada saat produsen maupun pihak raiser
mengeluarkan jenis baru ikan hias. Biasanya dilaksanakan melalui pameran dan
kontes ikan hias. Disini pihak produsen mengundang klien atau pelanggannya
sebagai pasar produktifnya dan publik untuk mengenalkan jenis baru tersebut dan
juga nantinya kegiatan ini dapat meningkatkan penjualan produknya.
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235 Kegiatan Penyangga (pengumpulan) Stok

Kegiatan ini berlangsy saal produs

bantuan jumiah ikan yang akan dikirim. Pthak raiser sebagai media mencarikan
jumiah ikan yang dibutuhkan sechinga mampu memenuhi perminfaan dalam
jumlah yang banyak.

2.36 Kegiatan Pusat Informasi

Kegiatan ini beriangsung saat ada informasi yang masuk mengenai ikan
hias, baik itu tentang pembiakan, rekayasa genetika, dan sebagainya. Selama
berhubungan dengan ikan hias, peranan pusat informasi sangat penting bagi

konsumen maupun produsen.

2.4  Pola pemasaran Didalam Pusat Perdagangan dan Raiser Tkan Hias
2.4.1 Distribusi ikan hias

pedagang pengumpul
{ peternak ikan pedagang besar )! penggemar ikan hias
pedagang pengecer ’ :
eksportir
produsen pedagang perantara konsumen akhir

2.42 Tkan hias keluar daerah/ekspor

bagian pengemhangan)\

,g karautina an keluar

2.4.3 Ikan hias masuk kedalam daerah/impor

bagian pengembangan]\\
N
. ,
ikan masuk > karantina % konsumen
K3 roal f'f«f’
agian riset
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i Pelaku, jenis, dan proses kegiataii di Pusat Per&agiiﬁgan dan Mini

Raiser Ikan Hias

Pelakn Kegiatan

. Pengunjung

Merupakan masyarakat yang datang baik dengan tujuan membeli maupun
hanya sekedar melihat-lihat saja.

B. Pedagang ‘
Merupakan sekelompok orang yang menjual ikan hias kepada pengunjung ‘
yang menempati sebidang areal sebagai tempat penjualannya. |

C. Pengelola
Pengelola adalah sekelompok orang yang mengelola Pusat Perdagangan

| dan Raiser lkan Hias baik secara managerial maupun operasional,
3 sehingga kegiatan fungsional dapat berjalan dengan baik. Terdiri dari
pengelola administrasi dan pengelola operasional.
2.5.2 Jenis Kegiatan
Pelaku Jenis kegiatan Bentuk kegiatan 3
—~  Membeli ikan hias >
— Memesan ikan hias
~ Membeli pakan ikan hias
Kegiatan di pusat | - Memesan pakan ikan hias
perdagangan — Membeli aquarium
= Memesan aquarin ‘
— Membeli peralatan aquarium !
— Melihat-lihat L
~ Mencari informasi !
. — Diskusi
Pengunjun
EUIIRE — Mengikuti pembinaan
Kegiatan di raiser | Melakukan kegiatan penelitian dan
pengembangan
— Melihat dan mengikuti bursa/kontes i'
ikan hias
~ Menitipkan stok ikan hias
— Parkir kendaraan
Kegiatan penunjang | ~ MCK
glatan petuiiang | _ Shalat
—~ Makan dan minum
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Istirahat

ent

Menjual ikan hias, pakan ikan hias,

Pedagang

¥-eotantan-di-n
wsogatan-arpusat

perdagangan

aquarium, peralatan aquarium
Membersihkan aquarium

Kegiatan di raiser

Mengikuti pembinaan

Mencari informasi

Menyerahkan stok ikan hias
Mengambil ikan hias yang datang
Mengikuti bursa/kontes ikan hias

Kegiatan penunjang

Parkir kendaraan
MCK

Shalat

Makan dan minum
Istirahat

Pengelola

Kegiatan
operasional

Mengumpulkan stok ikan hias
Karantina ikan hias

Meneliti dan mengembangkan
tcknologi perikanan
Pengamatan dan percobaan
Pengadaan ikan

Memasarkan ikan hias
Memberikan informasi kepada
masyarakat

Merawat dan membert makan ikan

hias

Perawatan tangki dan pompa
Memfilter air

Mengatur MEE

Administrasi pengunjung

Kegiatan
managerial

Menerima tamu

Administrasi keuangan
Kepegawaian

Mengatur dan mengorganisir semua
fasilitas

Melakukan promosi

Memandu pengunjung
Administrasi ikan masuk dan keluar

Kegiatan penunjang

Parkir kendaraan
Menjaga keamanan
MCK

Makan dan minum
Shalat

istirahat
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553 Pr A
A. Kegiatan pengunjung
memheli
| pusat perdagangan{—3) memesan >
mengamati
V
@_7 mﬁn pembinaan]
menae. L A istiral
T xnwe e ]
l——yj mengamati . ‘ N
raser mencari info 4
N2
menitipkan ikkan “~
mengambil ikan 4
B. Kegiatan pedagang
(st pordagangan—Y  mormwat >
L/
@_‘ mengikuti pembinaan S —
¥ lmhﬁt "
J T S xaowe L Poie |
e S s <8
raiser | mencari infe >
aly
menitipkan fkan .
mengambil ikan 4
C. Kegiatan pengelola
s Pengelola operasional
mengumpulkan stok
karantina
meneliti
mengembangkan |
Y memasarkan istirahat —
parkir} merawat Kvwe—| Polane
memberi informasi
merawat tangki dan pompa
memfilter air
mengatur MEE
menjaga keamanan
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. ?ehgelola managerial

meneruna tamu
promosi rstirahat

parkirf— administrast Y
mengorganisir fasilitas ‘ ‘
memandu pengurjung

254 Program Ruang
A. Kebutuhan ruang kegiatan pengelola managerial
¢ R. manager umum
+ R. manager operasional
¢ R. manager kepegawaian
¢ R manager keuangan
e R. manager promosi dan pemasaran
e R sckretaris
e R staff
e R rapat

* R penerima tamu

B. Kebutuhan ruang kegiatan pengelola operasional

R. informasi

R. karantina

e R. pompa

e R utilitas

+ R bengkel dan peralatan
e R dapur

e R tangki

¢ R. pcnyiapan makanan

¢ R laboratorium bio teknologi
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R. laboratorium genetika

R. diskusi
R. perpustakaan dan literature

L}

Kolam percobaan
C. Kebutuhan ruang kegiatan pedagang
¢ Kios pedagang ikan
« Kios pedagang pakan ikan
¢ Kios pedagang akuarium
D. Kebutuhan ruang kegiatan pengunjung
« Ruang display
A. Ruang display zona spasial
—  Tangki akuarium biota air tawar
= Tkan hias air tawar herbivora
* Tkan hias air tawar carnivora
» Ikan hias air tawar omnivora
—  Tangki akuarium biota air laut
= Jkan hias air laut herbivora
» Tkan hias air laut carnivora

» Jkan hias air laul omnivora

B. Ruang display zona temporal
— Tangki akuarium biota threatened
= ikan langka/hampir punah
» ikan purba
~— Tangki akuarium biota spesies baru
= Tkan hybrid
» Jkan rekayasa genetik
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E. Kebutuhan ruang kegiatan penunjang
e Halldaplobby

e R. informasi

e R pameran/kontes
s R. computer

e Perpustakaan

s Musholla

¢ Km/we

o (Café

e Parkir
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RS
S

BAB Iif

LANDASAN PEMILIHAN LOKASI

31 Tinjauan Yogyakarta''
3.1.1 XKendisi Fisik Yogyakarta

A,

Kondisi Geografi

Letak geografis Provinsi Daerah IstimewaYogyakarta 7°33' - 8°15'
Lintang Selatan dan 110°5' -110°50' Bujur Timur dengan luas
3.185.81 km? atau 0,17 % dari luas Indonesia. Provinsi DIY terdiri
dari 4 Kabupaten dan 1 Kotamadya, 75 Kecamatan, 438
Kelurahan/Desa, dan 5122 Dusun.

Kondisi Topografi

Bagian barat DIY merupakan daerah perbukitan Menoreh dengan
ketinggian antara 500-1000 meter dari permukan laut dibagian utara
Kulon Progo. Bagian tengah DIY merupakan dacrah lereng atau
dataran Merapi yang mulai di utara dari ketinggian 2900 meter di
puncak Merapi, sampai dengan laut di pantai selatan (Parangtritis,
Samas, Glagah, Congot). Dacrah ini meliputi Kabupaten Sleman,
Kotamadya Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan bagian selatan daci
Kabupaten Kulon Progo. Bagian timur DIY merupakan daerah

pegunungan Sewu Menoreh dengan ketinggian antara 100-500 dari
permukaan laut di Gunung Kidul dan bagian timur Bantul.

1 Triple AAA, atlas-agenda-aturan main, provinsi DIY
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3.2 Rencana Pemanfaatan Ruang Kota"?

Peta rencana Pemanfaatan Perkotaan DIY

2 Triple AAA, atlas-agenda-aturan main, provinsi DIY
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3.3 Tinjauan Lokast

Lokasi berada di JI. Solo Km.9. lokasi ini merupakan kawasan yang

dijjinkan pemerintah sebagai pengembangn untuk kepentingan komersil.
Pengembangan tata ruang kota untuk kepentingan komersil lebih dominan di
bagian timur Yogya. Pemilihan lokasi dipilih dengan pertimbangan-
pertimbangan:
a. Mocrupakan dacrah perdagangan dan jasa scsuai dongan fungsi lahan yang
diperuntukkan bagi kota Yogyakarta.
b. Tersedianya jalan arteri dengan sempadan kiri-kanan 10 meter sehingga
memudahkan aksesibilitas.
¢. Jalur distnbusi ikan hias lebih pendek karena site berada dekat dengan
bandara.
d. Site memiliki sistem utilitas yang baik.
e. Site berada di kecamatan Depok, yang memiliki jumlah penduduk

tertinggi, yaitu 158.254 jiwa sehingga sangat cocok sebagai pusat
perdagangan.

Site terpilih
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Bal 111, Landasan Fermilitn Lokasi

| uas site 15.000 m 2 Berbatasan dengan jalan artert

View potensial ke sungai Berbatasan dengan sungai

View vang tidak menarik ke arah Kontur tanah yang menantang

pemukiman
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Bab 1V, Skematik Desain

BAB1IV

SKEMATIK DESAIN

4.1  ANALISA SITE TERPILIH

Analisa site terhadap kontur tanah

Anpalisa site terhadap matahari

Kontur tanah yang menurun. Untuk
mengatasinya dilakukan cut and fill
sehingga view kedalam site tetap
terlihat dari kejauhan.

Orientasi bangunan cenderung sejajar
arah utara selatan agar tingkat radiasi
pada bidang yang terkena matahari
dapat dikurangi.

Analisa site terhadap vegetasi

Analisa site terhadap kebisingan

PRI HTOR

Vegetasi lebih dominan berada di arah

Tingkat kebisingan vang tinggi di tepi
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Bab 1V, Skemaiik Desain

timur dan barat sebagai upaya

jalan arteri dapat diatast dengan

" mengurangi radiasi matahari

mundurnya massa bangunan ke |

belakang

Analisa sife terhadap view ke dalam

Analisa site terhadap view ke luar

View menuju site cenderung berasal
dari jalan dan jembatan sehingga
pengolahan fasade mengikuti arah
pandangan ke dalam site

View ke luar site mengarah ke jalan
utama, jembatan, dan kearah sungai
karena merupakan view  vang

potensial,

4.2 PROGRAM HUBIUNGAN RUANG

A. Makro
(_ KOLAM )
(RDISPLAY /"”_'T_"\
L ' (: .operasion/al )
T |
Py ™ - {
( Perpustakaan ; +——( R. Managerial ) '
—_— ~——
T T T i
)
I N S L
< NN e I
{PUSAT PERDAGANGAEJ/  PARKIR PENGELOLA
\\ —// //‘ ~—~— —
— et ~— L ”i_\\\
__—( _ Mushoua/)_c\\Cafe//)
/// \\\\
(PARKIR PENGUNJUNG
\\'\_\ //
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Bab IV, Skemtik Desain

B. Mikro

R. Managerial

—~ T
/~ R. General \’

. manager
R Manager\
R R\SEKRETAR!S\ <  promosi )
T — \\__/

/ R. Manager ™
\._operasional

[

\\

('R Administrasi)——(

e

—

( Rtamu )—

\___/

/’/R. ma nager\ \'\"
\_ keuangan
S— —

~R. Manager ™,
kepegawalan /

~\______’,,»-

Masuk

R. Operasional

—"

B )
——
— i/E I I . . ., v

\\‘ —

—_—

C_Kolam pembibitan >

L ~_
(Kolam percobaan >

(_Lab. Biotek )
“Lab. Genetik

S

S —

~1ab. Analisa
( Eandataan

T

/

{ )

\

J’/ \

-~

R Karantina )——4( R. Penyiapan ™ \

I il

R. Penerimaan& ™

,/
(\
—~

(_R. Pompa ——

q R Utlllty

R. Bengkel& _
peralatan /)

~.makanan __~

*._penyerahan biota /) "\B'\'NFORMﬁS/”

 HALL

~—

"
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Bab 1V, Skematik {esain

R. Display
(E Blota air la laut )JZona spasnal — Blota air tawar: i
/ﬁlota spesies bard—( Zona temporal — Biota treatened )
Masuk 1
43 ZONING AREA DPAN PLOTTING
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Bab 1V, Skematik Desain

display
—Perdagangar? - hatl

;P rda n arc‘lisplay | B 1
erdagang perpustakaan

operasional

4.4 KAPASTITAS PENGGUNA DAN KEBUTUHAN RUANG
4.4.1 Kapasitas pedagang dan pengunjung

Untuk menentukan jumlah pedagang dan pengunjung, diambil patokan
pada pasar ikan “Ngasem”, karena pasar ikan ini merupakan sentra pedagang tkan
hias di Yogyakarta.
Diketahui dari data dilapangan, jumlah pedagang di pasar ikan Ngasem sebanyak
25 pedagang, dengan perkiraan pertumbuhan tiap tahunnya adalah 10%. Maka
didapat jumlah pedagang untuk tahun 2010 adalah :

e Jumlah pedagang 2006 =25
Perkiraan pertumbuhan tiap tahun
=10%
Jumlah pedagang total —25+(10% x 25)4
Jumiah pedagang total = 35 pedagang = 35 kios dagang

® Pengunjung perhari/kios max — 150
Pengunjung total/hari max = 150x35 = 5250
Jika lama pengunjung pada tiap kios adalah 2 jam, dan kios buka dari jam
08.00-17.00, maka kapasitas pengunjung :
- 150/ (9/0.5)- 8,3 -9 ; 08.00-17.00 -9
jam

= 35 x 9 = 315 pengunjung’hari

Pusat Perdagongan Tean Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta 43
Analogi morfologi dan karalteristik lan Botia Macracantha Sebagai lilemen Pembentuk Ruang dan Citra
Bomgunan




Bab IV. Skematik Desain

¢ Penyebaran pengunjung

1. perdagangan
2. raiser

3. penunjang

 =60%x315=189

=30% x 315 =945 =95
=10% x 315 =31,5=32

4.4.2 Kapasitas parkir pengunjung

Kapasitas pengunjung = 315
Asumsi 1. mobil

2. roda dua

3. pejalan kaki

4.43 Kebutuhan akuarium
a. type dan dimensi aquarium

=25%x315=77
=40%x 315 =126
=35%x315=112

1. aquarium kecil (2,5-50 cm)
2. aquarium besar (50-75 cm)
3. aquarium khusus (> 75 cm)
b. penyajiannya :
1. ikan air tawar
e hcrbivore
1. ukuran kecil = 20 ikan (2)
2. ukuran besar =20 1kan (1)
e carnivore
1. ukuran kecil =20 ikan (2)
2. ukuranbesar =20 ikan (1)
e omnivore
1. ukuran kecil =20 ikan (2)
2. ukuranbesar =20 ikan (1)
2. ikan air laut
¢ herbivore
1. ukuran kecil =20 ikan (2)
J 2. ukuran besar =20 ikan (1)
\# Pusat Perdagangan Ican Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta
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Bab IV. Skematik Desain

®» carnivore

3. ukurankecil = 20 ikan (2)
4. ukuranbesar =20 ikan (1)
e Oomnivore
3. ukuran kecil =20 ikan (2)
4. ukuranbesar =20 ikan (1)
3. ikan hybrid

e ukuran kecil =20 ikan (1)

e ukuran besar =20 ikan (1)
4. ikan rekayasa

e ukuran kecil =20 ikan (1)

e ukuran besar =20 ikan (1)

5. ikan langka/hampir punah

e ukuran khusus =10 ikan (1)
6. ikan purba
e ukuran khusus =10 ikan (1)

c. penentuan ukuran wadah

1. wadah kecil

Asumsi rata-rata ukuran ikan = 15 cm

Standar kebutuban air per 2,5 cm panjang ikan =5 1S gallon
Maka, satu ekor ikan 15 cm butuh air = 15/2,5(5) = 30 US gallon =

0,108m3

Kesimpulan:

- volume air dalam satu wadah kecil ( 20 ikan ) = 0,108 x 20= 2,16

m3

ukuran wadah=250cm x 125cm x 125 ¢cm

2. wadah besar

Asumsi rata-rata ukuran ikan = 45 cm

Maka, satu ekor ikan 45 cm butuh air = 45/2,5(5) = 90 US gallon =

0,324m3
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Bab IV. Skemetik Desain

Kesimpulan:

- volume air dalam satu wadah besar ( 20 ikan ) = 0,324 x 20 = 6,48
m3
ukuran wadah =300 cm x 150 cm x 150 cm
3. wadah khusus
Asumsi rata-rata ukuran ikan = 130 cm
Maka, satu ekor ikan 130 cm butuh air = 130/2,5(5) = 260 US galion =
0,936 m3
Kesimpulan:
- volume air dalam satu wadah khusus (10 ikan ) = 0,936 x10 =9,36
m3
ukuran wadah = 350 cm x 200 cm x 150 cm
d. kebutuhan wadah

Kebutuhan ) Luas dasar Luas
Type wadah ) Bidang dasar )
aquarium (m2) total{m2)
Wadah kecil
14 225 x 100 2,25 31,5
(20ikan)
Wadah besar
8 300 x 150 45 36
(20ikan)
Wadah khusus
4 2 350 x 200 7 14
(10ikan)
|
Total 81,5 ;
|
l
:
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Bab IV. Skematik Desain
4.4.4 Besaran ruang
no Jenis rnang kapasitas standar Perhitungan (m2) :::::
1. | Perdagangan
Hall 50%x 189=95 | 1,5 95x1,5=142,5
Sirkulasi 20 % = 28,5 171
Kios dagang 35 9 35x9=315 |
Sirkulasi 20 % = 63 378
Km/we 4 10,5 4x10,5=42 42
Gudang 1 2 1x2=2 2
Total | 593
2 | Raiser
r. pengelola operasional
- ¥, informasi 2 4 2x4 8
- r. tamu 8 | 1,5 8x1,5=12 12
- Y, penerimaan dan pengiriman | 4 3 4x3 12
- 1. diskusi/pembinaan 35 2 5x2="70 70 |
~ 1, karantina 5,10 agmarium |3 5x3=15;25x10=250 265 |
|
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Bab 1V, Skematik 1?esain |

- I. pompa 3 25 30 30

- r. utilitas 1 120 120 120 |

- r. bengkel dan peralatan 1 150 150 150

- I. penyiapan pakan 1 200 200 200

- r. tangki air 1 150 150 150 |

- 1. lab. Biotek 75 75 75

- 1. lab. Genetika 75 75 75

- r. lab. Analisa 75 75 75

- km/wc 4 10,5 4x10,5=21 42

Tetal | 1319

r. pengelola managerial

- 1. general manager 1 25 25 25

- 1. sekretaris 1 25 25 25

- I'. man operasional 2 12 12x2 24

- r. man kepegawaian 2 12 12x2 24

- r. man keuangan p 12 12x2 24

~ I, man promosi p 12 12x2 24

- r. administrasi 2 12 12x2 24

- 1, staff 6 3 3x6 18
Pusat Perdagangan Tan Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta 48
Analogi morfologi dan karakteristik Ikan Botia Macracantha Sebagai Elemen Pembentuk Ruang dan Citra Bangunan ‘




Bab IV, Skematik Desain
- 1, rapat 15 2 2x15 30
~ T, tamu 8 1,5 8x1,5 12
- Km/we 10,5 2x105=21 21
Total | 251
r. display
hall Sﬂ‘ﬁﬁ x95=48 | 1,5 48x1,5=72
sirkulasi 20% = 14,4 86,4
akuarium 24 pkuarium 81,5 81,5|
47 pengunjung | 1,75 47 x 1,75 = 82,25
_ Sirkulasi 20 % = 16,45 98,7
r. kontes ikan hias 3S akuarium 80x 50 35x04=14 14
47 pengunjung | 1,75 47 x 1,75 =82,25
Sirkulasi 20 % = 16,45 98,7
km/we 6 10,5 6x10,5=63 63 |
lorong perawatan& pemeliharaan ‘
Total | 442,3
- 1. perpustakaan
+ r. baca 35 2,78 35x2,78=973 973
+ r. buku 52 52buku/m2 | 5200/52 = 100 100
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Bab IV, Skematik Descin
+ r. pegawai 3 3 3 x 3 ; sirkulasi 30 % x =11,7 11,7
Total | 209 |
5 | - café/resto
+ r. makan 40 1,75 40x1,75=70 70
+ dapur 1,5 3x1,5 45 |
+ pelayan 4 1,5 4x 1,5 6 |
+ kasir 1 1,5 1,5 1,5 |
Total | 82
6 | - musholla 40 1,75 40x 1,75 70
« | = t. wudhu 0,75 20x 0,75 15
- km/we 2 10,5 2x10,5=21 21
Total | 106
Total
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Bab 1V, Skemurtik Desain

45 KONSEP PENCARIAN BENTUK

1. Pusat perdagangan ikan hias * Analogi bentuk !
2. Pengembangan dan penelitian (raiser) . analogi karakter (sifat) Il’ lkan bota macracantha

B  Analogi bentuk

1. Marking (stripe) ; bermacam-macam
Perbedaan marking menunjukkan adanya hirarki.

Hirarki marking g g = P> body skin
Hirarki wall ssangp wall building

~..

5
mata lllllllll* Illl* dicover proteksi

jendela(bukaan) = = up second skin = m P perlindungan
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Bab IV. Skematik Desaii

3. Mulut ; berduri untuk mengambi! makanan

mulyt berduri s === s sun P menarik makanan

entrance yang unik = w = = = = s menarik konsumen
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Bab1V. 8

kemaiik Desain

4. Bentuk tubuh yang memanjang, ramping dan punggung melengkung

Bentuk tubuh s s ==
Bentuk denzh sun s

] c;a;ﬂf@@ BHE )
[ (HER) GREtt) (R |

(O T,

P LN
p g >
/ , : b ".\ ) N

5. Kebiasaan senang bergerak

Bergerak smsp aktif

panjang, ramping, punggung melengkung

memanjang dengan hentuk atap lengkung

aktif

s s sp repetisi
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Bab 1V, Skematik Desain

-*pergerakaﬁ ---------------’ dinamis

tata massa & elemen pendukung w w w w fjp dinamis

L4 .
A

Tempat persembunyian (landscape aquarium) = « = w s berlindung

Landscape arsitcktur s mwwuw o filter & kenyamanan
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Bab 1V. Skermaiik Desain

8 Menyukai cahaya yang {idak terlalu terang (redup)

§ Penerangan aquarium = sy redup

Interiof smmmnnmumnns]p indirect light
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Bab IV, Skementif 1

Descin

4.6 ALTERNATIF PEMILIHAN DENAH

ALTERNATIF 1

alternatif yg diambii adaiah a
dinilai paling sesuail dengan
bentuk seperti yang telah dis

ALTERNATIF 2 ALTERNATIF 3

ternatif 3 karena
2 yang mempengaruhi
utkan
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4.7  SITUASI

Pada gambar situasi terlihat beberapa massa ya
Beberapa massa tersebut mengalami pemmtaran
dinamis. Beberapa massa sebagian menghadap
mengalami pemutaran sebesar 45. Massa yang
dengan alasan sudut pandang dari luar site kedal
massa yang mengalami pemutaran memiliki view y.
Pada area parkir mengalami pemirunan elevasi.
terhalang oleh kendaraan yang parkir.

Pengolahan fasade dilakukan dengan permainan
pengolahan material sehingga fasade tampak menon
Untuk atap bangunan ini menggunakan atap dak |

polycarbonate untuk pencahayaan didalam bangunap.

tersusun disuatu bentukan site.
chingga gubahan massa tampak
jalan arteri dan sebagian lagi

enghadap jalan arteri ditujukan

site yang sangat baik. Sementara
baik dari kejauhan diluar site.

im bertujuan agar entrance tidak

etinggian elevasi bangunan dan
jo! dari laar site.
rang dikombinasikan dengan atap

IR
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Bak IV, Skematik ]

Desain

4.8 SITE PLAN

B
| BEED O (6
d) ([T T

Luas site

Area parkir mobil pengunjung
Area parkir mobil pengelola
Area parkir roda 2 pengunjung
Area parkir roda 2 pengelola

: 13.270m2
277
: 10
1 126
130

Kebutuhan site sebagian besar digunakan untuk kebutuhan fungsi kolam percobaan

ikan hias dan kebutuhan parkir pengunjung

Pusar Perdagangan lican Hias dan Mint Raiser & Yogyakerta
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49 SIRKULASI

Sirkulasi pada tapak FEERER— e

Sirkulasi pada tapak terbagi menjadi sirkulasi kendarpan pengunjung, kendaraan ¢ - { ( N

pengelola dan sirkulasi pejalan kaki. i a‘ggg bl <\ \:yij'///\\\\ \\

Sirkulasi kendaraan ¥ g ’//(\\ = ,:\;\ \/\" /,.:j }’ \\\\

Semua kendaraan masuk melalui pintu sebelah barat. Untuk kendaran pengunjung *>/>/j»§3>: (/T’\\i > \//<\\ \_) \

disediakan area parkir didepan entrance.sementara kendaraan pengelola disediakan \:{(\,,‘%/ /)\\/\Q <% \/ ’\\\;/ &75’/

parkir disebelah timur yang terhubung dengan bagian|operasional untuk sirkulasi & \/5‘( 7 (<>>\ <==,_L_>/\ vjj:/

barang ( ikan hias ). Dan jalur sirkulasi keluar kendaraan|melalui pintu sebelah timur. R 8 ] vl i

Untuk pejalan kaki disedizkan pedestrian sepanjang jalur kendaraan. T %‘R PENGELOLA
—

—» SIRKULASI KENDARAAN PENGELOLA

- —» SIRKULASI KENDARAAN PENGUNJUNG

(AT /I h#rumlmfﬂ?

v\ VA AN A AN AL
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Bak IV, Skematik ll}'esm‘n

410 ORIENTASI BANGUNAN

/
/
/
/ /| FASADE CENDERUNG MENGHADAP JALAN
s /| DAN SUNGAI KARENA MEMILKI JARAK
e Vs PANDANG YANG JELAS.
p ) -
s /
{r (
AREAPO ENS!AI\PENGOLAHAN FASADE

ENTRANCE MENGHADAP
\ JALANARTERI

TERJAUH DAN TIDAK JELAS

VIEWTERDEKAT DAN
TIDAK JELAS VIEWTERDEKAT DAN JELAS
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411 KONSEP TAMPAK

asuk

lengkung yang
menandakan ika
- sembtinyi dibay

yg suka
bebatua

__ bentuk kulit ikan yang
melapisi tubuhnya .

struktur lengkung diadopsi dari
anatomi tubuh ikan

elemen repetisi

tampak kan

Pusat Perdagangan Iian Hias darn Mini Raiser df Yogyakarta
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Bab V. Pengembangan Descin

BABYV

PENGEMBANGAN DESAIN

Pada proses pengembangan desain, ada beberapa perubahan yang
dilakukan. Hal ini berlujuan uniuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Beberapa
perubahan tersebut diantaranya pada bentuk atap, bentuk denah, pengolahan
fasade dan penambahan kebutuhan rang sebagai tempat pengolahan air.
Penambahan kebutuhan ruang diikuti dengan penambahan luasan site ke arah
belakang,

5.1 SITUASI

Dari gambar situasi, tampak bentukan lengkung yang berada ditengah
sebagai point of interest. Bentukan lengkung dikelilingi oleh bentuk kotak yang
tertata dinamis. Bentuk lengkung menandakan bentuk ikan Botia Macracantha,
sementara bentuk kotak menandakan bebatuan. Hal ini dilandasi oleh karakteristik
ikan Botia Macracantha yang gemar bersembunyi di antara bebatuan.

Pusat Perdagangan Ikan Hias dan Mini Raiser di Yogyakarta 62
Analogi morfologi dan karakteristik Ikan Botia Macracantha Sebagai Elemen Pembeniuk Ruang dan Ciira
Bangunan




Bab V. Pengembangan Descin

5.2 SITE PLAN

Dari gambar dapat dilihat komposisi bentuk kofak yang fersusun dinamis.

Dengan melakukan perputaran gubahan massa dengan sudut 45 terhadap massa

lainnya, kedinamisan dapat tercapai.
Tiap gubahan massa dikelilingi oleh lanaman. Selain sebagai penyejuk

juga menegaskan karakteristik ikan Botia Macracantha yang senang berada di

permukaan yang lembut.
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53 DENAH

53.1 BlokA

Blok A merupakan tempat pusat perdagangan ikan hias. Kios-kios
dagangan yang tersedia memiliki ukuran tipikal 6 m x 3 m. Setengah bagian
digunakan sebagai iempal meletakkan display dagangan dan sisanya sebagai
tempat meletakkan pakan hidup seperti anakan lele, cacing dan sebagainya.

Pada lantai 1, kios-kios dagangan tersusun mengelilingi area pameran atau
bursa ikan hias.pad lantai 2, terdapat void ditengah agar view dari lantai 2 menuju
area pameran tampak luas.

Kios dagangan yang tersedia di lantai 1 dan 2 masing-masing berjumlah
18 kios dagangan. Total keseluruhan adalah 36 kios dagangan.

Akses menuju pusat perdagangan dapat dicapai melalui 2 zona, yaitu zona
luar dan zona dalam. Zona luar; dari area parkir, bisa langsung menuju entrance
pusat perdagangan. Dari zona dalam, dapat dicapai melalui massa blok B. Dengan
kata lain, Blok A dan Blok B dihubungkan oleh sirkulasi.
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5.3.2 BlokB

hanya sebagai tontonan, bukan untuk diperjualbelikan. Pengelolaannya dilakukan
oleh instansi Raiser. Utuk mendukung informasi mengenai ikan hias, disediakan
perpusiakaan sebagai media pembelajaran.

Lantai 1 merupakan area display ikan hias. Terdiri dari berbagai macam
ukuran akuarium yang dibedakan atas penggolongan jenis ikan yang ditampung.
Disekelilingnya dibatasi dengan pagar pembatas, agar human error dapat
dikurangi. Untuk pemeliharaan media display disediakan lorong pemelitharaan dan
petbaikan.

Lantai 2 merupakan area perpustakaan. Berfungsi sebagai sarana
pembelajaran dan informasi seputar dunia ikan hias. Ruang baca berkapasitas 35
orang, dengan koleksi buku sebanyak 5200 buku. Dari lantai 2 tersedia akses
menuju lantai 2 pusat perdagangan dan ruang managerial.
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5.3.3 BlokC

“Area blok C merupakan area pemunjang yang meliputi fasilitas mushola

dan café. Café berkapasitas 40 orang. Musholla berkapasitas 40 orang. Area ini

diletakkan dibagian depan, dekat entrance, yang bertujuan untuk memudahkan

akses pencapaian.
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5.3.4 BlokD

Area blok D merupakan area pengelola yang meliputi ruang operasional
dan ruang managerial. Lantai 1 adalah area operasional tempat penerimaan dan
penelitian ikan hias yang masuk dan keluar. Tkan hias yang masuk dan keluar
terlebih dahulu dikarantina. Setelah melalui berbagai macam seleksi, ikan hias
barulah diizinkan masuk dan keluar. Lantai 2 adalah area managerial yang terdiri
dari ruang direktur, staff dan pegawai.
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5.3.5 BiokE
Area blok E merupakan area utilitas tempat pengolahan air yang akan
didistribusikan ke akuarium di ruang display, pusat perdagangan dan kolam

pakan. Area ini terletak didekat kolam percobaan. Hal ini bertujuan agar distribusi
air kekolam percobaan tidak panjang.
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